
 
 

 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi 

kepemilikan terhadap pengungkapan sukarela modal intelektual, hal 

ini menunjukkan bahwa kepemilikan yang tidak terkonsentrasi atau 

tersebar menunjukkan adanya kepememilikan yang tidak dimiliki 

oleh sebagian individu atau kelompok, sehingga perlu adanya 

pengungkapan sukarela modal intelektual untuk melaporkan 

pertanggungjawaban yang baik.  

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel  leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela modal intelektual, hal 

ini  berarti terdapat suatu potensi untuk mentransfer kekayaan dari 

debtholders kepada pemegang saham dan manajer pada perusahaan 

yang tingkat ketergantungannya kepada utang sangat tinggi. 

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel komisaris 

independen berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela modal 

intelektual. Hal ini berarti, sebagai pihak yang netral dalam 

perusahaan diharapkan mampu mencegah terjadinya information gap 

antara pihak pemilik dengan pihak manajer sehingga komisaris 

independen akan melakukan banyak pengungkapan sebagai salah 

satu bentuk perlindungan bagi para pemegang saham sehubungan 

dengan aktivitas perusahaan dan perilaku manajer. 



 
 

 
 

4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel  umur perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela modal 

intelektual. Hal ini berarti bahwa tidak semua perusahaan yang telah 

lama terdaftar di Bursa Efek Indonesia melakukan pengungkapan 

yang lebih luas.  

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela modal intelektual. Hal 

ini berarti bahwa perusahaan yang besar mampu memberikan insentif 

untuk pengungkapan sukarela modal intelektual  yang lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. 

 5.2.  Keterbatasan 

   Hasil analisis dari penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yaitu: 

1. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode tiga tahun 

2009 sampai 2011. 

2. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan faktor internal dalam perusahaan saja yaitu hanya 

karakteristik perusahaan. 

5.3. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk 

penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Agar hasil penelitian bisa mendukung kesimpulan yang lebih 

akurat maka sampel yang digunakan hendaknya menggunakan 

periode lebih dari  empat tahun, misalnya lima tahun terakhir. 



 
 

 
 

2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang berupa 

faktor eksternal dari perusahaan yang berperan dalam mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan seperti penerbitan sekuritas, kelompok 

industri. 
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